
WALIKOTA GORONTALO 

PFiOVINSI GORONTALO 

PERATUFiAN WAL IKOTA GORONTALO 

NOMOR 2 l TAHUN 2018 

T E N T A N G 

P E N G E L O L A A N IRUMAH S U S U N S E D E R H A N A S E W A 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

W / » L L I K O T A G O R O N T A L O , 

Menimbang : a . bahwa kebutuhan r u m a h tinggal sangat meningkat k h u s u s n y a 

di kawasan perkotaan m a k a fasi l i tas pembangunan r u m a h 

s u s u n sederhana sewa menjadi a l temat i f u n t u k pemenuhan 

r u m a h tingg;al yang bermartabat, nyaman , a m a n dan sehat 

bagi masyeirakat berpenghasi lan meneng£ih ke baiwah 

k h u s u s n y a yang berpenghasi lan rendah; 

b. bahwa fasi l i tas r u m a h s u s u n sederhana sewa yang l e lah 

terbangun per lu dikelola secara professionjil agar tu juan 

pembangunan r u m a h s u s u n sederhana sewa berhas i l dan 

berdaya guna ser ta mencapai target dan sasaram yang 

d iharapkan ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana dimalcsud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b per lu membentuk Pera turan 

Wal ikota Gorontalo tentang Pengelolaan R u m a h S u s u n 

Sederhana Sewa; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74 , Tamb i ihan 

Lembarein N(;gara Republ ik Indonesia Nomor 1F)22); 

2. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang Pembentukan 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2000 Nomor 258 , T a m b a h a n Lembaran Pjlegara 

Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 
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3 . Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2002 tentang B a n g u n a n 

Gedung (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2000 

Nomor 134, T a m b a h a n Lembaran Negara Rejpublik Indonesia 

T a h u n 2002 Nomor 4247) ; | 

4. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pe rumahan dan 

K a w a s a n Pesrmukiman (Lembaran Negara Re]3ublik Indonesia 

T a h u n 2 0 1 1 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5188) ; 

5. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2 0 1 1 tentang R u m a h S u s u n 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 108, 

T a m b a h a n I x m b a r a n Negara Republ ik Indonesia Nomor 5:252); 

5. Pe ra turan F'emerintah Nomor 4 T a h u n 1988 tentang R u m a h 

S u s u n (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1988 

Nomor 7, l^ambahan Lembaran Negara Repiublik Indonesia 

Nomor 3372) ; 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i t en ikh i r 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran 

Negara Republ ik Undonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 44 T a h u n 1994 tentang 

Penghunian R u m a h oleh B u k a n Pemil ik (Lembaran Ne;gara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1994 Nomor 73 , T a m h a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3576) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 teriitang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

10. Pera turan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 2014 tentang 

Pengelolaan B a r a n g Mil ik Negara/Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 92 , Tambj ihan 

Lep ibaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5533) ; 
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1 1 . Pera turan Menteri Negeri Perumxihan Rakya t 

Nomor 14/PERMEN/M/2007 tentang Pengelolaan R u m a h 

S u s u n Sederhana Sewa; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA T E N T A N G P E N G E L O L A A N R U M A H 

S U S U N S E D E R H A N A S E W A 

Da lam Pera turan Wal ikota in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah adal i ih Kepa la Daerah sebagai u n s u r peyelenggeiraan 

Pemer intahan daerah yajnig memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. D inas adalah D inas Pe rumahan Rakya t dan K a w a s a n Pe rmuk iman Kota 

GorontJilo; 

4. R u m a h S u s u n Sederhanai Sewa yang se lan jutnya disebut r u s u n a w a ada lah 

bangur ain gedung bertingkat yang d ibangun dadaim s u a t u l ingkungan yaing 

terbagi da lam bagian-ba^;ian yang d i s t ruk tu rkan secara fungsional da lam 

a r a h horisontal m a u p u n vert ika l dan merupakan sa tuan-sa tuan yang 

masing-masing d igunakan secara terpisah dan s ta tus penguasaanya sewa. 

5. S a t u a n R u m a h S u s u n Sederhana Sewa yang se lanjutnya dijiebut 

s a r u s u n a w a ada lah un i t h u n i a n pada r u s u n a w a yang dapat d igunakan 

secara ]Derorangan berdasarkan dengan c a r a sewa. 

6. Masyarakat Berpenghas i lan Rendah se lan jutnya d is ingka M B R ada lah 

masyaraka t yang memi l ik i K a r t u T a n d a Penduduk (K IP ) daerah dan 

mempunya i keterbatasan daya beli sehingga per lu mendapat dukungan 

Pemerintah Daerah Kota Gorontalo u n t u k memperoleh r u s u n a w a dengan 

kr i ter ia sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan bidang r u m a h 

s u s u n . 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 
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7. Penghuni adalah masyarakat yang memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

Daerah Kota Gorontalo dan Menempati Rusunawa sebagai penyewa. 

8. Prasareina adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan hunian yang 

memenuhi standar tertentu untuk kebutuhan bertempat tinggal yang layak, 

sehat, £unan dan nyaman. ' 

9. Sarana adalah fasilitas dalam lingkungan hunian yang Iberfungsi untuk 

menduJlcung penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan sosial, buidaya 

dan ekonomi. 

10. Utilitas Umum adalah kelengkapan penunjang untuk pelayanan Lingkungan 

Hunian. 

11. Pengelolaan adalah upaya terpadu yang dilakukan oleh unit pengelola atas 

barang milik negara/daerah yang berupa rusunawa dengan melestarikan 

fungsi rusunawa yang meliputi kebijakan perencanaan, pengadaan, 

penggunaan, pemanfaahm, pengamanan dan pemeliharaan, penilaian, 

penghapusan, pemindith tanganan, penatausahaan, pembiriaan, 

pengawasan dan pengendalian rusunawa. I 

12. Pengelola, yang selanjutnya disebut unit pengelola, adalah instansi 

pemerintah atau badan hukum atau badan layanan umum yang dituinjuk 

oleh pemilik rusunawa untuk melaksanakan sebagian fungsi pengelolaan 

rusunawa. 

13. Pemilik rusunawa, yang; selanjutnya disebut sebagai pemilik, adalah 

pengguna barang milik negara yang mempunyai penguassian atas beirang 

milik niigara berupa rusunawa. ^ 

14. Pemanfaatan adalah peiidayagunaan barang milik negara/daerah yang 

berupa rusunawa untuk dipergunakan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi satuan kerja perangkat daerah, dalam bentuk sew£i, pinjam pakai, 

dan lierjasama pemanfaatan, dengan tidak mengubah smtus 

kepemihkanyang dilakukian oleh unit pengelola untuk memfungsikan 

rusunawa sesuai dengan xituran yang telah ditetapkan. 

15. Tarif Sewa adalah jumli ih atau nilai tertentu dalam bentuk sejujnlah 

nominal uang sebagai pembayaran atas sewa sarusunawa dan/atau sewa 

bukan hunian rusunawa untuk jangka waktu tertentu. 

16. Pengembangan adalah kegiatan penambahan bangunan dan/atau 

komponen bangunan, prasarana dan sarana lingkungan yang lidak 

terencana pada waktu pembangunan rusunawa tetapi diperlukan setelah 

bangunan dan lingkungan difungsikan. 
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17. Pendampingan adalah kegiatan yang dilakukan oleh penerima aset kelola 

semenhira kepada unit pengelola dan penghuni rusunawa meliputi 

pembinaan, pelatihan, dan penyuluhan. j 

18. Pengawasan adalah pe;mantauan terhadap pelaksanaian penerapan 

peraturan perundang-undangan mengenai rumah susun sederhana sewa 

dan upxiya penegakan hulsium. 

19. Masyarakat Berpenghasikin Rendah, yang selanjutnya disebut MBR, adialah 

masyariakat yang mempunyai penghasilan berdasarkan ketentuan dalam 

Peratunan Menteri Negara Perumahan Rakyat. 

BAB I I 

TUJUAN DAN RUANG LINGKUP 

Bagian Pertama 

Tujuan 

Pasal 2 

Peraturan Walikota ini ditujukan agar pengelolaan rusunawa dapat 

berhasil daa berdaya guna sehingga dapat mencapai pemenuhan rumah 

tinggal yang terjangkau, bermartabat, nyaman, aman dein sehat bagi 

penghuninyji. 

Bagian Kedua 

Ruang Lingkup 

Pasal 3 

Ruang lingkup pengelolaan rusunawa meliputi: 

a. Pemankiatan Fis ik Bangunan Rusunawa; 

b Administrasi Keuangan Dan Pemasaran; 

c. Kelembsigaan; 

d. Pengemlaangan Bangunan Rusunawa; dan 

e. Pendampingan, Monitoring; dan Evaluasi. 
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B A B I I I 

PEMANFAATi\N F I S I K BANGUNAN RUSUNAWA 

Bag ian Per tama 

U m u m 

Pasa l 4 

(1) Pemanfaatan f isik bangunan r u s u n a w a merupakan kegiatan pemanfsiatan 

ruang h u n i a n m a u p u n b u k a n h u n i a n . 

(2) Pemanfaatan fisik bang^man r u s u n a w a sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) mencakup kegicitan pemel iharaan, perawatan serta peningl<:atan 

kua l i t as bangunan prasarana , s a r a n a dan ut i l i tas . 

(3) P r a sa rana sebagaimana d imaksud pada ayat (2) terdir i dar i j a l a n , tangga, 

selasar,, dra inase, s istem £iir l imbah, persampahan dan a i r b(;rsih. | 

(4) S a r a n a sebagaimana d imaksud pada ayat (2) terdir i dar i s a r a n a pendidikan, 

keseha lmi , per ibadatan, dan olahraga. 

(5) Ut i l i tas sebagaimana d imaksud pada ayat (3) terdiri dar i j a r ingan l is t r ik , 

j a r ingan gas, j a r ingan telepon, dan perlengkapein pemadam kebakaran . 

Bag ian Kedua 

Pemanfaatan R u a n g 

Paragraf 1 

Ruang H u n i a n 

Pasa l 5 

Pemanfaatan ruang h u n i a n sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 ayat (1) wajib 

memperhat ikan ha l -ha l sebagai ber ikut: 

a . pemindahan dan pengubgihan per letakan a t au bentuk elemen s a r u s u n a w a 

h a n y a dapat di lakukein oleh D P R K P dan a t a u un i t pengelola; | 

b. elemen sebagaimana d i raaksud pada ayat (1) ada lah komponen dan 

kelengkapan r inc i bangunan yang membentuk fungsi dan gaya ars i tektur 

bangunjan t e rmasuk d iantaranya ; atap, langit-langit, kolom, balok, dinding, 

p in tu , jendela, lanta i , tangga, balustrade, komponen pencahqyaan, 

komponen penghawaan dan komponen mekanik ; 
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penataan dan pengaturan barang da lam r u s u n a w a t idak menghidangi 

jendela yang dapat menghambat s i r ku l a s i u d a r a dan cahaya ; 

penem]Datan sekat pemisah antar ruang t idak meng;anggu s t ruk tu r 

bangunan; dan 

pemanlEaatan dapur, ruang j e m u r dan mand i cuc i k a k u s (MCK) ser ta fungsi 

ruang l a innya yang b^erada da lam sa tuan h u n i a n d i l akukan oleh 

penghuni ; 

U n t u k pemanfaatan dapur dan ruang j e m u r yang terp isah dar i saituan 

h u n i a n d imanfaatkan secara bersama. 

Paragraf 2 

R u a n g B u k a n H u n i a n 

Pasa l 6 

Pemanfaatan ruang b u k a n h u n i a n sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 

ayat (1) wajib memperhat ikan ha l -ha l sebagai ber ikut: 

a . s a tuan b u k a n huni<an yang ada pada bangunan r u s u n a w a h a n y a 

dipiergunakan u n t u k kegiatan ekonomi, pendidikan, li:egiatan ibsidah, 

sos ia l , kesehatan dan kegiatan la in yang d i te tapkan oleh D P R K P serta 

t idak dapat difungsilcan sebagai h u n i a n a t au d ia l ih fungs ikan u n t u k 

kegiatan la in ; 

b. pe laksanaan kegiatan ekonomi pada sa tuan b u k a n h u n i a n hianya 

d ipe run tukkan bagi u s a h a kec i l ; 1 

c. s a tuan b u k a n huniain di fungsikan u n t u k melayani kebu tuhan penghuni 

r u s u n a w a ; 

d. pemanfaatan ruang pada sa tuan b u k a n h u n i a n t idak melebihi batas 

sa tuan tersebut; 

e. pemanfaatan ruang lanta i dasar u n t u k tempat u s a h a dan s a r a n a sosial 

sesua i ketetapan un i t pengelola; 

f. pemanfaatan dapur, ruang j emur , mand i cuc i kakus. (MCK), ruang 

serbaguna, ruang belajar dan ruang pener ima t a m u serta s a r a n a la in 

bagi l ans i a dan penygmdang cacat yang berada d i luar sa tuan h u n i a n 

d i l a k u k a n secara bersama. 
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Bag ian Ketiga 

Pemanfaatan B a n g u n a n 

Pasa l 7 

(1) Pemanfaatan bangunan r u s u n a w a oleh penghuni da lam rcingka 

terpel iharanya dan terawatnya bangunan r u s u n a w a wajib memperhat ikan 

ha l -ha l sebagai ber ikut ; ^ 

a. pemanfaatan bagian atap (rooj) h a r u s d i sesua ikan deng;an daya d u k u n g 

s t ruk tu r bangunan nasunawa; 

b. pemanfaatan bagian bangunan balkon a t au dinding bangunan h a n y a 

dapat d igunakan u n t u k t anaman da lam pot/ gantung; 

c. ru i ing bawah tangga t idak dapat d imanfaatkan u n t u k kepentingan 

d. dinding bagian dj i lam bangunan dapat d imanfaatkan u n t u k 

menempatkan papan informasi . 

(2) Pemanfaatan bangunan r u s u n a w a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

t e rmasuk bangunan pr t isarana dan s a r a n a yang dapat d imanfaatkan 

bersama oleh penghuni d£in pengelola r u s u n a w a . 1 

(3) Pemanfaatan bangunan p rasa rana dan s a r a n a yang d i l a k u k a n oleh 

penghuni t idak boleh mengganggu penghuni la innya . 

(4) Pemanfaatan bangunan irusunawa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l a k u k a n berdasarkan ke sepakatan an ta ra un i t pengelola dengan penghuni 

sesua i dengan perjanjian sewa menyewa. 

Bag ian Keempat 

Pemel iharaan 

Pasa l 8 

(1) Pemel iharaan bangunan r u s u n a w a ada lah kegiatan menjaga keanda lan 

bangunj in m s u n a w a beserta p r a sa rana dan sa rananya agar bangunan 

m s u n a v r a tetap la ik fungsi. 

(2) Pemel iharaan bangunan i -usunawa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

di lakukxin oleh D P R K P a t au Uni t pengelola yang mel iput i pr£isarana, sai-ana 

dan ut i l i tas m s u n a w a . 

pribadi; 
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Bag ian Ke l ima 

Perawatan 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 9 

(1) Perawatan bangunan r u s u n a w a ada lah kegiatan memperbaiki dan/a tau 

menggjinti bagian bani^unan r u s u n a w a dan/a tau kojmponen, t iahan 

bangunan, dan/a tau p rasa rana dan s a r a n a agar bangunan r u s u n a w a tetap 

la ik fungsi. 

(2) Kegiatan perawatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i dar i : 

a . perawatan ru t in ; 

b. perawatan berkala ; 

c. perawatan mendesak; dan 

d. perawatan darurat . 

(3) D P R K P a t au Uni t pengelola m e l a k u k a n pemer iksaan ru t i n terhadap 

bangunan r u s u n a w a dan apabi la d i t emukan k e r u s a k a n pada bangunan 

r u s u n a w a m a k a D P R K P a t au un i t pengelola wajib mementukan j en i s 

perawatan dan penganggaran biaya yang d ibu tuhkan ; 

(4) Perawatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n sesua i t ingkat 

kerusalcan terhadap bangunan r u s u n a w a ; 

(5) Has i l ]Derawatan yang te lah d i l a k u k a n oleh petugas un i t pengelola 

d i laporkan kepada D P R K P dengan membubuhkan tanda tangan petugas 

yang bersangkutan dan penghuni yang sa tuan h u n i a n n y a telah dirawat. 

Paragraf 2 

Perawatan R u t i n 

Pasa l 10 

Perawatan rut in sebagaimana d imaksud pada Pasa l 9 aysit (2) h u r u f a 

merupakan kegiatan pengopesrasian, perba ikan kec i l peralatem ut i l i tas dan 

keamanan bangunan. 
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Paragraf 3 

Perawatan B e r k a l a 

Pasa l 11 

(1) Perawatan berka la sebag;aimana d imaksud pada Pasa l 9 ayat (2) h u r u f b 

merupj ikan kegiatan yan:g d i r encanakan menuru t j a n g k a vraktu dan d iatur 

menuru t j adwa l tertentu dengan tu juan mencegah k e r u s a k a n ; 

(2) Peker jaan perawatan berlcala sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi 

penggantian komponen bangunan, penggantian s u k u cadang, pengecatan 

gedung:, servis peralatan mekan ika l dan e lektr ikal . 

Paragraf 4 

Perawatan Mendesak 

Pasa l 12 

Perawatan mendesak sebagaimana d imaksud pada pasa l 9 ayat (2) h u m f c 

merupakan kegiatan yang d i l a k u k a n secara t idak terencana berdasarkan has i l 

inspeks i a l a u laporan dengan tu juan u n t u k mengatasi k e r u s a k a n yang 

membutuhkan penanganan mendesak dan h a r u s segera ditangani. 

Paragraf 5 

Perawatan Darura t 

Pasa l 13 

Perawatan darura t sebagaimana d imaksud pada Pasa l 9 ay^t (2) h u r u f d 

merupakan kegiatan yang beirsifat segera dan memer lukan per l ia ikan terh adap 

k e r u s a k a n yang membutuhkan penanganan segera agar t idak membahayakan. 

Bag ian Keenam 

Pening;katan Kua l i t as P rasa rana , 

S a r a n a dan Uti l i tas 

Pasa l 14 

D P R K P a tau un i t pengelola wajib me l akukan peningkatan kua l i t as p rasa rana , 

s a r a n a dan xitil itas yang tersedia di k a w a s a n r u s u n a w a dar i kondis i yang kujrang 

ba ik menjadi lebih baik, n yaman dan a m a n sesua i dengan kebutuhan . 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM AS ISTEN S l iKDA 

t 



- 1 1 -

B A B IV 

ADMIN ISTRAS I KEUANGAN 

DAN PEMASARAN 

Bag ian Per tama 

Sumber Keuangan 

Pasa l 15 

(1) Sumber keuangan untuk: kegiatan pengelolaan r u s u n a w a diperoleh dar i 

A P B D k[ota Gorontalo, uang j a m i n a n , tar i f sewa s a r u s u n a w a , b iaya denda, 

h ibah , bunga bank dan/a tau u s a h a - u s a h a l a in yang s a h ; 

(2) U s a h a la in yang s a h seb£igaimana d imaksud pada ayat (1) mel iput i ^ t a r a 

la in : 

a . penyewaan ruang serbaguna; dan/a tau 

b. pemanfaatan ruang t e rbuka u n t u k kepentingan komers ia l d i 

ling;kungan r u s u n a w a . 

(3) Pengelolaan keuangan yang d i l akukan un i t pengelola d iper iksa oleh ins tans i 

yang berwenang. 

Bag ian Kedua 

B e s a r a n Ta r i f Sewa 

Pasa l 16 

D a l a m menetapkan besaran tar i f sewa s a r u s u n a w a , un i t pengelola vmjib 

memperhat ikan ha l -ha l sebagai ber ikut : 

a . besaran tar i f sewa d i sesua ikan dengan daya beli kelompok sas i i ran 

dan dibatas i setinggi-tingginya 1/3 (sepertiga) dar i Upah M in imum 

Regional (UMR) Provinsi Gc^rontalo; 

b. perhi tungan besaran tari f sewa d i sesua ikan dengan pengeluaran b iaya 

operasional, b iaya pemel i l iaraan r u s u n a w a , t e rmasuk perh imngan eska las i 

harga ka r ena inf las i ; 

c. da lam h a l calon penghuni t idak memi l ik i k emampuan memhayar sewa yang 

ditetapkan, D P R K P a t au u n i t pengelola dapat mengajukam permol;ionan 

ker inganan kepada kepa la daerah. 
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Bag ian Ketiga 

Pe;manfaatan Has i l Sewa 

Pasa l 17 

(1) Pendapatan has i l sewa terdiri dar i komponen harga sewa s a m s u n a w a fungsi 

h u n i a n , ruang b u k a n h u n i a n , dan denda. 

(2) Pendapatan h a s i l sewa siebagaimana d imaksud pada ayal; (1) d iatur dan 

dipertai iggungjawabkan sesua i dengan peraturan perundang-undangan 

yang ber laku. 

(3) Pengaturan h a s i l sewa sebagaimana d imakud pada ayat (2) i lapat d i l a k u k a n 

oleh D P R K P u n t u k r u s u n a w a di a tas t anah negara a t au badan la in bagi 

r u s u n a w a yang d ibangun di atas t anah b u k a n mi l ik negara sesua i dengan 

ketentuan yang ber laku. 

(4) Has i l sewa s a r u s u n a w a diiinanfaatkan u n t u k : 

a . keg;iatan operasioned, pemel iharaan dan perawatan r u s u n a w a ; 

b. pemel iharaan, peravmtan, perba ikan, penggantian s u k u cadang, 

pembayaran kewajibj in atas beban biaya operasi sei-ta pemupukan 

b iaya cadangan; dan 

c. peraanfaatan uang j s iminan u n t u k membayar tunggakan b iaya sewa, 

l i s t r ik , a i r be rs ih/minum serta b iaya l a innya yang be lum dibayar 

penghuni. 

(5) Pengoperasian dan pengendalian biaya pemel iharaan d i k i k sanakan oleh 

D P R K P dan d ia tur sesua i dengan peraturan yang dlitetapkan oleh 

pemerintah kota; 

(6) Pemankia tan has i l sewa d igunakan tanpa tambahan bantuan b iaya 

operasicinal dan pemel iharaan dar i pengguna barang mi l ik negara. 

Bag ian Keempat 

Admin is t ras i Keuangan 

Pasa l 18 

(1) Ketentujm mengenai penatausahaan dan pertanggungjawaiban keuangan 

d iatur dengan a t a u berdasarkan ketentuan Undang-Undang tentang 

Perbendaharaan Negara, sedangkan ketentuan mengenai penatausahaan 

admin is lxas i l a innya diatur- dengan a t au berdasarkan Pera turan Daerah . 
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(2) Admin is t ras i keuangan r u s u n a w a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

pengelolaan r u s u n a w a mel iput i b iaya operasional dan biaya pemel iharaan 

diatur siesuai dengan pera turan daerah. 

B A B V 

K E L E M B A G A A N 

Bag ian Per tama 

Uni t Pengelola 

Paragraf 1 

Pembentukan Uni t Pengelola 

Pasa l 19 

(1) Pembentukan un i t pengelola r u s u n a w a di fasi l i tasi oleh pemejrintah daerj ih; 

(2) Uni t pengelola diangkat dengan S u r a t Keputusan wal ikota; 

(3) Un i t pengelola merupakan bagian perangkat pencapaian tu juan pengelolaan 

rusunaxva dan ka r enanya s ta tus h u k u m un i t pengelola tidrik terp isah dar i 

pemerinitah daerah; 

(4) Wal ikota p impinan lembaga bertanggung j awab atas pe laksanaan kebijsikan 

pengelojiaan r u s u n a w a yang didelegasikannya kepada un i t pengelola; 

(5) Masa tugas un i t pengelola dibatasi da lam w a k t u tertentu sesjuai pengabjran 

yang ber laku da lam sura t keputusan. 

Paragraf 2 

S t r u k t u r Un i t Pengelola 

Pasa l 20 

(1) S t r u k t u r organisasi un i t pengelola r u s u n a w a sekurang-kurangnya terdiri 

dar i seorang kepala, seorang bendahara, seorang pengurus admin is t ras i , 

seorang u r u s a n penghunian, dan seorang u r u s a n pemel iharaan. | 

(2) Kepala, sebagaimana dimeiksud pada ayat (1) ada lah kepala un i t pengeiola 

yang bertugas sebagai pengelola dan d i syara tkan seorang pegawai ne;geri 

s ip i l dengan pangkat golongan min ima l penata muda/ I I I -a , berpendidikan 

min ima l sekolah meneng;ah u m u m yang d i tun juk oleh pejabat j a n g 

berwenang. 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM AS ISTEN SE;KDA 

(%/ \ 1 
j ' 



- 14 -

Bendahara , sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i syara tkan seorang 

pegawai negeri s ipi l yang pernah menjabat bendahara a t au berpengalaman 

d i bidang keuangan. 

Pengurus admin is t ras i , p>emeliharaan, dan penghunian dxm/atau u r u s a n 

la innya , dapat berasal di ir i pegawai negeri s ip i l m a u p u n b u k a n pegawai 

negeri s ip i l dan d i tun juk sesua i dengan keah l ian . 

Un i t pengelola r u s u n a w a berkantor di l ingkungan lokas i r u s u n a w a yang 

dikelola; I 

Kantor un i t pengelola yang d imaksud pada ayat (5) d ipers iapkan dan 

dibangun oleh penyelenggara pembangunan bersamaan dengan 

pembangunan r u s u n a w a yang dikelola. 

Paragraf 3 

Tugas Un i t Pengelola 

Pasa l 2 1 

Un i t piengelola bertugas me l akukan pengelolaan r u s u n a w a u n t u k 

menc iptakan kenyamanan dan ke layakan h u n i a n dan b u k a n h u n i a n serta 

ke langsungan u m u r bangunan r u s u n a w a ; | 

Un i t pengelola wajib membuat dan menyera l ikan laporan 

pertanggungjawaban kepada Kepa la Daerah mela lu i D P R K P ; 

Sebe lum terbentuknya Uni t pengelola, m a k a pengelolaan sementara 

d i l a k u k a n oleh D P R K P K o l a Gorontalo. 

Bag ian Kedua 

Hak , Kewajihian dan Larangan Uni t Pengelola 

Paragraf 1 

H a k Uni t Pengelola 

Pasa l 22 

Un i t pengelola r u s u n a w a hierhak: 

a . m e l a k u k a n se leksi dan menetapkan calon penghuni ; 

b. m e m u t u s k a n perjanj ian sewa-menyewa apabi la penghuni mels ikukan 

ha l -ha l yang t idak sesua i ketentuan yang ber laku. 

c. menar ik uang sewa dan i u ran la in yang telah ditetaplian, seperti a i r 

bers ih, sampah , l i s t r ik , serta keamanan sesua i kesepakatan dan 
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mener ima pendapatan Ia in- la in dar i pemanfaatan bagunan r u s u i i a w a 

dan l ingkungannya; 

d. member ikan s a n k s i denda atas keter lambatan pembayaran 

yang menjadi kewaj iban penghuni ser ta pelanggaran terhadap 

tata tertib penghunia;ii sesua i dengan peraturan yang telah di tetapkan; 

e. membuat perjanjian sewa menyewa pengelolaan dengan mi t ra ker ja 

da lam pe laksanaan pengelolaan r u s u n a w a ; 

f. me l aksanakan pengaturan dan penert iban admin is t ras i berka i tan 

dengan hak , kewaj iban dan larangan penghuni; dan 

g. me l aksanakan pengEituran dan penert iban teknis berkai tan dengan 

pengelolaan r u s u n a w a . | 

(2) Se la in h a k - h a k sebagaimana d imaksud pada ayat (1), un i t peng;elola 

r u s u n a w a dapat m e l a k u k a n penerapan s a n k s i kepada penghuni r u s u n a w a 

yang mislanggar ketentuan melalui : 

a . teguran secara l i san ; 

b. teguran secara tertul is ; 

c. denda; 

d. pembongkaran; a t au 

e. pemutusan perjanjian sewa menyewa. 

(3) Teguran sebagaimana dimiaksud pada ayat (2) h u r u f a dan h d i l a k u k a n oleh 

un i t pengelola dengan c a r a persuasif . 

(4) Denda sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u m f c b e m p a 

pembayaran se jumlah u;ang sesua i pelanggaran a t a u p€;ngg£mtian oleh 

penghuni . 

(5) Pembongkaran sebagaimana d imaksud ayat (2) h u m f d b e m p a 

pengembalian f is ik a t au fungsi yang d i l a k u k a n terhadap pembahan f is ik 

bangunan a t au fungsi pemanfaatan m a n g oleh penghuni . 

(6) Pemutusan perjanjian sewa menyewa sebagaimana yang d imaksud ]Dada 

ayat (2) h u m f e dilakukgin sepihak oleh un i t pengelola a l a s pelanggaran 

yang d i l akukan penghuni. 

(7) Denda, pembongkaran dan pemutusan perjanjian sewa menyewa 

sebagaimana d imaksud pada ayat (4), (5) dan (6) di tetapkan oleh un i t 

pengelola. 

(8) Pe laksanaan j en i s s a n k s i sebagaimana d imaksud ayat (2) b<;rsifat a l temat i f 

sesua i pelanggaran yang d i l akukan oleh penghuni. 
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Paragraf 2 

Kewaj iban Uni t pengelola 

Pasa l 23 

Un i t pengelola r u s u n a w a berk<;wajiban un tuk : 

a. membuat perjanj ian sewa menyewa dengan calon penghuni; 

b. me l akukan pemer iksaan bersama ins tans i terkait yang membidamgi 

bangunan agar bangunan r u s u n a w a layak h u n i ; 

c. menyediakan s a r a n a h u n i a n r u s u n a w a t e rmasuk menyediakan s a r a n a 

sosia l dan ekonomi; 

d. me l akukan perawatan, pemel iharaan, perba ikan secara tisratur terhadap 

se luruh elemen dan komponen r u s u n a w a serta inspeks i regular dan 

insidental ; 

e. mewujudkan l ingkungan yang bers ih, indah dan teratur; 

f. menjaga s i tuas i dan kondis i k eamanan l ingkungan dan menja l in kerjasiama 

dengan aparat keamanan ; 

g. mengadakgin sos ia l isas i b<;rkala t e rmasuk pelat ihan dan bimbingan tentang 

keadaan darura t dan bahsiya kebakaran kepada penghuni; 

h . menyediakan sa tuan h u n i a n darura t apabi la terjadi k e r u s a k a n pada sa tuan 

h u n i a n yang ditempati penghuni; 

i . mengembal ikan uang jgiminan dar i penghuni , apabi la terjadi pu tus 

perjanj ian sewa menyewa an ta ra un i t pengelola dan penghuni sesua i 

peratunan yang ditetapkan.; 

j . menanggapi permintaan/ke luhan atas laporan yang d i sampa ikan oleh 

penghuni; | 

k. secara ru t in m a k s i m a l 6 bu lan seka l i memonitor fungsi j a r ingan pipa 

pemadam kebakaran besei-ta pera latannya; 

1. menyediakan p rasa rana daseir l i s t r ik dan a i r bers ih sesua i yang telah 

disepakat i da lam perjanj ian sewa menyewa s a r u s u n a w a ; 

m. m e n y u s u n ta ta tertib dan a tu ran penghunian serta member ikan 

penje lasannya kepada penghuni sewa, t e rmasuk hak , kewaj iban dan 

larangan; 
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n . secara ru t in 1 (satu) sampa i dengan 2 (dua) bu lan s(;kali memonitor 

kesesua ian/kebenaran pimghuni yang tinggal di r u s u n a w a sesua i dengan 

perjanjian sewa yang telal i d i tandatangani; I 

o. menjaga, merawat dan m(;mel ihara p rasarana , s a r a n a dan ut i l i tas ; dan 

p. membuat laporan bulanaj i dan t a h u n a n pe laksanaan pengelolaan r u s u n a w a 

yang mel iputi laporan operasional dan laporan keuangan l<:epada pen<;rima 

kelola aset sementara. 

Paragraf 3 

L i i rangan Uni t pengelola 

Pasa l 24 

Un i t pengel(5la r u s u n a w a dilanang: 

a . membata lkan perjanjian sewa menyewa secara sepihak; 

b. memutns secara sepihak pemanfaatan layanan supla i listrilc, a i r bersihi dan 

ut i l i tas la in yang digunakian oleh penghuni sesua i perjanjian sewa; 

c. menceg;ah informasi , pendampingan dan penyniluhan yang merupakan h a k 

penghuni; 1 

d. memungut biaya-biaya k u n secara sepihak se la in yang t<;rcantum da lam 

perjanj ian sewa; 

e. membangun/menambah/mengurangi s t ruk tu r bangunan dan fungsi ruang 

tanpa seij in pengguna barang mi l ik negara a tau peneriima aset k:elola 

sementara bangunan r u s u n a w a ; 

f. mengganggu kenyamanan penghuni r u s u n a w a ser ta pijngguna b u k a n 

h u n i a n ; dan ^ 

g. m e m a s u k a n orang/barting yang t idak sesua i dengan ketentuan 

pengelolaan r u s u n a w a d i da lam a t au d i luar h u n i a n dan l ingkungan 

r u s u n a w a . 

Bag ian Ketiga 

Pemerintah Daerah 

Pasa l 25 

(1) Pemerintah daerahmelakisanakan pembinaan dan peng;awasan da lam 

pengelolaan r u s u n a w a ; 
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(2) Pe laks j inaan pembinaan da lam pengelolaan r u s u n a w a sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) di l a k u k a n kepada un i t pengelola; 

(3) Pembinaan sebagaimanxi d imaksud pada ayat (1) d i l akukan keipada 

penghuni r u s u n a w a mela lu i kegiatan pendampingan dan pemberi^siyaan 

agar m a m p u berperan da lam pengelolaan r u s u n a w a mela lui : 

a . sos ia l isas i dan penyu luhan; 

b. pendid ikan dan pelat ihan; 

c. b imbingan teknis ; dan 

d. pembentukan perangkat r u k u n tetangga dan r u k u n warga. 

(4) Pelakssinaan pengawasan da lam pengelolaan r u s u n a w a sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l akukan kepada un i t pengelola dan penghuni 

r u s u n a w a mela lu i monitoring, eva luasi , dan t indakan t u r u n tangan da lam 

pengelolaan r u s u n a w a se i t a pengendalian tar i f sewa. 

B A B V I 

P E N G E M B A N G A N BANGUNAN 

RUSUNAWA 

Pasa l 26 

(1) Un i t piengelola dapat mengusu lkan u n t u k me l akukan penambahan 

bangunan r u s u n a w a dan s a r a n a yang be lum tersedia dan/a tau bislum 

terbangun dan/a tau mas ih ada permintaan pasar dan apabi la mas ih 

tersedisi l ahan di lokas i pengelolaan dengan tetap memperhat ikan 

kenyamanan penghuni. 

(2) Penamtiahan bangunan r u s u n a w a dan s a r a n a sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) pada l ahan yang be lum terbangun d i lokas i r u s u n a w a h a r u s 

mendapiat persetujuan tennalis dar i Pemerintah Daerah . I 

(3) Un i t pengelola r u s u n a w a t idak dapat menambah bangunan tanpa seij in 

Pemerin tah Daerah. 

Pasa l 27 

(1) Un i t ]3engelola diperbolehkan m e l a k u k a n penambahan komponen 

bangunan r u s u n a w a u n t u k melengkapi dan menyempumakan bangunan 

r u s u n a w a yang ada. 
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(2) Penambahan komponen bangunan r u s u n a w a sebagaimana d imaksud pada 

ayat ( I ) dapat d i l akukan apabi la komponen bangunan r u s u n a w a tersebut 

t idak ada da lam perencanaan pembangunan dan d iper lukan setelah 

bangunan r u s u n a w a di fungsikan. 

(3) Penambahan komponen bangunan r u s u n a w a sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) dan (2) h a r u s mendapat persetujuan tertul is dar i D P R K P . 

B A B V I I 

PENDAMPINGAN, MONITORING 

DAN E V A L U A S I 

Bag ian K e s a t u 

Pendampingan 

Pasa l 28 

(1) Pendampingan kepada un i t pengelola d i l a k u k a n oleh DPRK]^ dan d i l a k u k a n 

mela lu i pembinaan, ptdatihan, penyu luhan yang bertujuan u n t u k 

terselenggaranya pengelolaan r u s u n a w a yang layak, n y a m a n dan 

sehat. 

(2) Pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah kegiatan yang 

d i l a k u k a n u n t u k mendayagunakan pencapaian tu juan pembangunan 

r u s u n a w a . 1 

(3) Pelatihsin sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah ta ta ca ra 

pemel iharaan, perawatan, peningkatan kua l i t as p rasarana , s a r a n a dan 

ut i l i tas r u s u n a w a serta peningkatan kemampuan ekonomi. 

(4) Penyu luhan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah 

bimbin§;an terhadap penghuni mengenai proses penghunian mel iputi 

pendaftaran calon penghuni , penetapan calon penghuni dan perjanj ian sewa 

menyewa. ^ 

(5) Pendampingan sebagaimeina d imaksud pada ayat (1) dapat mel ibatkan 

u n s u r t<;rkait. 

Pasa l 29 

(1) Pendampingan kepada pisnghuni d i l akukan oleh un i t pengelola dengan 

ins tans i terkait . 
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(2) Pendampingan d i l a k u k a n dengan c a r a sebagai ber ikut: 

a . mendampingi penghuni da lam proses keh idupan dan penghidupan di 

r u s u n a w a serta bertin dak s e l aku mediator an ta ra penghuni dengan un i t 

pengelola; 

b. m e l a k u k a n pendampingan kepada penghuni t e rmasuk member ikan 

sanan dan pert imbangan kepada pa ra penghuni da lam menja lankan 

u s a h a n y a ; 

c. membantu penghuni da lam mengembangkan pola pembiayaan dan 

pengelolaan u s a h a bersama agar diperoleh pola yang pal ing 

menguntungkan dan «5fisien da lam pe laksanaannya ; dan 

d. membangun kemand i r ian dan kebersamaan penghuni da lam h idup d i 

r u s u n a w a yang bertanggung j awab dengan et ika sosial budaya bangsa 

Indonesia ser ta menumbuh kembangkan kesadaran , semangat dan 

kemampuan u n t u k imenjaga ketert iban, keamanan , Isebersihan dan 

kenyamanan da lam r u s u n a w a . 

B A B V l l l 

KIDTENTUAN LAIN-LAIN 

Pasa l 30 

(1) Pengaturan tentang pengidolaan r u s u n a w a d igunakan sebsigai a cuap bagi 

pemerintah dan masyaraka t da lam upaya pemenuhan kebu tuhan 

perumahan. 

(2) Pengelolaan r u s u n a w a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iguni ikan 

sesudahi serah ter ima kelola sementara. 

(3) S e m u a ketentuan tentang pengelolaan r u s u n a w a yang sudah ada sepanjang 

t idak bertentangan dengan Pera turan in i , d inya takan tetap b( ;r laku. 

B A B I X 

KICTENTUAN P E N U T U P 

Pasa l 3 1 

Pera turan wxdikota i n i be r laku sejak tanggal ditetapkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Walikota ini dengan penempatimya dalam Berita Daerah Kota Gorontalo. 

Ditetapkan di Gorontalo 

pada tanggal 3 1 • 8 « • ¥•!? 
WALIKOTA GORONTALO, 

2018 

N A. TAHA 

Diundangkan di Gorontalo 

pada tangga] i l 8 8 8 « l i 8 r 

SEKRETARIS D 

IS 

2018 

H KOTA GORONTALO, 

MADJID 

BERITA DAERAH KOTA GORONTALO TAHUN 2018 NOMOR 21 
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